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Rancang Bangun Sistem Informasi Geografis Pemetaan 

 Daerah Rawan Bencana Banjir Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process  

(Studi Kasus Kec. Panti dan Kec. Sukorambi, Jember, Jawa Timur) 

 

Rastra Revolusiane 

Jurusan Sistem Informasi, Program Studi Sistem Informasi, Universitas Jember 

ABSTRAK 

 

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang tidak luput 

dari bencana, khususnya bencana banjir bandang. Kondisi geologi yang labil dan 

tingginya curah hujan membuat Kabupaten Jember menjadi sangat rentan terhadap 

gerakan tanah dan tidak jarang memicu terjadinya bencana banjir bandang. Berkaca 

dari bencana yang telah terjadi pada tahun 2006 di Kec. Panti Kab. Jember, salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meminimalkan resiko bencana banjir adalah 

dengan membuat peta daerah rawan bencana banjir. Peta dibuat dengan 

mengklasifikasikan daerah-daerah mana saja yang berpotensi banjir berdasarkan 

katagori kelas kerawanannya, seperti kelas rendah, sedang, dan tinggi. Sistem ini 

dibangun menggunakan pendekatan Sistem Informasi Geografis (SIG) yang 

diintegrasikan dengan suatu metode pengambilan keputusan Analytical Hierarchy 

Process (AHP). Metode AHP menghitung nilai bobot untuk masing-masing kriteria 

dan sub-kriteria dalam menentukan daerah rawan bencana banjir, yakni buffer sungai, 

curah hujan, jenis tanah, kemiringan lahan, penggunaan lahan (landuse). Hasil dari 

perhitungan ini diterapkan pada data keruangan berupa peta dan disajikan dalam 

bentuk web-gis. Hasil akhir menunjukkan tingkat kerawanan banjir pada Kec. Panti 

dan Kec. Sukorambi Kab. Jember adalah 0,27% daerah sangat rawan, 49,57% daerah 

rawan, 50,17% daerah agak rawan, dan 0% daerah tidak rawan. Selain itu, sistem ini 

juga dilengkapi dengan fitur navigasi dengan memanfaatkan fasilitas Google 

Direction API. 

Kata Kunci : Banjir, Sistem Informasi Geografis, metode AHP, web-gis
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Designing and Building Geographic Information System for Mapping Disturb 

Flooding Area Using an Analytical Hierarchy Process Methods 

(Case Study Panti and Sukorambi, Jember, East Java) 

Rastra Revolusiane 

Jurusan Sistem Informasi, Program Studi Sistem Informasi, Universitas Jember 

ABSTRACT 

 

Jember Regency is a area in East Java that can not avoid disaster, especially flash 

floods and landslides. Unstable geological conditions and high rainfall inply that 

Jember becomes vulnareble to land movement and sometimes lead to flash floods. 

Reflecting the disasters that have occurred in 2006 in Panti District Jember, one of 

the efforts that can be done is minimizing the risk of flooding is to create a map of the 

flood prone areas. The map created by classifying the areas which have the potential 

flood risks assessment based on class categories, such as low grade, medium, and 

high . The system is built using Geographic Information System (GIS) which is 

integrated with a decision-making method of Analytical Hierarchy Process (AHP). 

This method calculates the weight values for each criteria and sub-criteria in 

determining flood -prone areas, namely buffer river, rainfall, soil type, slope, and 

land use. The results of these calculations are applied in the form of maps and spatial 

data are presented in the form of web-gis. The final results show the vulnerability of 

flood in Panti and Sukorambi district, Jember Residence is 0.27 % very prone areas, 

areas prone to 49.57 %, 50.17 % litle prone areas, and 0 % did not prone areas. 

Keywords: Flood, Geographic Information System, AHP Method, Web-GIS 
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RINGKASAN  

 

Rancang Bangun Sistem Informasi Geografis Pemetaan Daerah Rawan Bencana 

Banjir Menggunakan Metode Analytical Hierarchy Process (Studi Kasus Kec. 

Panti dan Kec. Sukorambi, Jember, Jawa Timur); Rastra Revolusiane, 

102410101088, 2015: 174 halaman; Program Studi Sistem Informasi Universitas 

Jember. 

Kabupaten Jember merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang tidak 

luput dari bencana, khususnya bencana banjir bandang dan tanah longsor. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi geologi yang labil dan tingginya curah hujan membuat 

Kabupaten Jember menjadi sangat rentan terhadap gerakan tanah. Pada tanggal 1 

Januari 2006, hujan berintensitas tinggi, mencapai 178 mm/hari, menyebabkan 

terjadinya gerakan tanah yang kemudian berkembang menjadi banjir bandang. 

Peristiwa ini mengakibatkan 98 orang tewas, puluhan orang luka-luka, 264 rumah 

hanyut dan rusak, ratusan hektar persawahan, enam jembatan, dan sembilan cekdam 

serta sarana dan prasarana lainnya rusak parah. Daerah terparah yang dilanda banjir 

bandang adalah wilayah Desa Suci, Desa Panti, dan Desa Kemiri, Kecamatan Panti. 

Berkaca dari bencana yang telah terjadi, salah satu upaya yang dapat 

dilakukan untuk meminimalkan resiko bencana banjir adalah dengan membuat peta 

daerah rawan bencana banjir. Peta dibuat dengan mengklasifikasikan daerah-daerah 

mana saja yang berpotensi banjir berdasarkan katagori kelas kerawanannya, seperti 

kelas rendah, sedang, dan tinggi. Peta ini nantinya dapat menjadi acuan dalam 

perencanaan pencegahan, pengendalian dan penganggulangan bencana banjir. 

Penentuan skala prioritas dalam pemetaan rawan bencana banjir 

membandingkan nilai indeks dari setiap parameter penyebab banjir. Melalui metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) akan diperoleh nilai bobot yang dapat 

diterapkan dalam penentuan daerah rawan bencana banjir. Penelitian ini akan 

menerapkan metode AHP untuk menghubungkan faktor penyebab banjir sebagai 

akibat gerakan tanah sehingga menghasilkan suatu sistem yang lebih akurat dan 
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efisien dalam membantu proses mitigasi bencana. Daerah yang akan dijadikan 

sebagai lokasi studi yaitu lahan Pegunungan Hyang-Argopuro di dua kecamatan, 

yaitu Kecamatan Panti dan Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember.  

Sistem ini dibangun dengan paradigma Object Oriented Programming dan 

bahasa pemrograman PHP. Framework Codeigniter digunakan untuk mempermudah 

penulisan program sedangkan untuk penerapan SIG sistem ini diintegrasikan dengan 

Google Map API. 
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